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ABSTRAK 

GAMBARAN TINGKAT STRES AKADEMIK MAHASISWA TINGKAT AKHIR PRODI 
DIII KEPERAWATAN DI KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2025 

Ruth Dela Taka, Natalansyah,S.Pd.,M.Kes, Apt.Baharuddin Yusuf,S.Farm.,M.Farm 
Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Palangka Raya Email: 

ruthdela1105@gmail.com 

 
Latar Belakang: Stres akademik secara umum digambarkan sebagai stres yang diakibatkan oleh 
tuntutan perguruan tinggi, serta tuntutan keluarga terhadap mahasiswa. Gejala stres akademik seperti 
gelisah, cemas, panik, mudah marah, merasa ketidak- mampuan memenuhi beban akademik, kelelahan, 
lemas atau lemah ditimbulkan karena kurangnya waktu untuk istirahat, adaptasi diri dengan lingkungan sosial 
yang baru. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui tingkat stres pada mahasiswa pada tingkat akhir Produ DIII Keperawatan di kota 
Palangka Raya 
Metode Penelitian: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 
secara deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat stres pada mahasiswa jurusan DIII 
Keperawatan di Kampus A dan di Kampus B 
Hasil Penelitian: Distribusi mahasiswa akhir Prodi DIII Keperawatan di Kota Palangka Raya sebanyak 71 
mahasiswa. Mahasiswa tingkat akhir dengan stres ringan sebanyak 2 orang (2,8%), stres sedang 61 orang (85%) 
dan stres tinggi 8 orang (11,3%). 
Kesimpulan: Tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir sebagian besar mengalami stres tingkat sedang, oleh 
sebab itu untuk penelitian selanjutnya perlu menelusuri faktor-faktor yang berkontribusi secara signifikan 
terhadap stres akademik, baik dari sisi individu (self- efficacy, motivasi) maupun lingkungan (dukungan sosial, 
kondisi kampus, beban kurikulum). 

 
Kata Kunci: Stres Akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi merupakan masa pendidikan ang sering kali menjadi periode yang penuh 

tantangan bagi sebagian mahasiswa karena mereka harus beradaptasi dengan lingkungan dan sistem 

pendidikan yang baru. Kondisi ini membuat sebagian mahasiswa mengalami tekanan psikologis berupa 

stres (Rokimah, 2020). Secara etimologis, istilah stres berasal dari kata “stringere” yang berarti 

ketegangan atau tekanan. Dalam konteks psikologi, stres dipahami sebagai respons negatif yang muncul 

ketika seseorang menghadapi tekanan, tuntutan, hambatan, atau peluang yang dirasa melebihi kapasitas 

dirinya.(Rialmi, 2021). 

Stres akademik secara umum digambarkan sebagai stres yang diakibatkan oleh tuntutan perguruan 

tinggi, serta tuntutan keluarga terhadap mahasiswa (Maharani & Budiman, 2020). Stres akademik 

memperlihatkan gejala seperti gelisah, mudah marah, panik, cemas, kelelahan, merasa ketidakmampuan 

memenuhi beban akademik, terlihat lemas atau lemah akibat kurang istirahat yang disebabkan oleh 

adaptasi diri dengan lingkungan sosial yang baru (Radisti et al., 2023). 

Hasil penelitian dari 159 responden STIKES Santa Elisabeth Medan didapati 91,2% mahasiswa 

mengalami stres akademik tingkat sedang. Ciri stress secara kognitif dan emosi adalah penurunan nafsu 

makan, gelisah, cemas, mudah marah dan cepat lelah. Dari segi kognitif, mahasiswa mengalami kurang 

konsentrasi, mudah lupa, menunda menyelesaikan tugas, dan cepat bosan(Siallagan et al., 2023). 

Penelitian lain didapati bahwa persentase mahasiswa yang mengalami stres berat cukup tinggi,  yaitu 
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90% pada tahun pertama, 89% pada tahun kedua, dan 73% pada tahun ketiga. (Rosyidah et al., 

2020). 

Strategi mengatasi stres meliputi berbagai pendekatan untuk membantu individu menyesuaikan diri 

dengan tekanan yang dialami. Manajemen pengelolaan waktu sangat membantu mahasiswa untuk 

mengatur dan menyesuaikan pekerjaan atau tugas secara terstruktur. Selain itu, dukunganı sosial dari 

lingkungan, teman dan keluarga juga berpengaruh untuk meredakan stres. Beberapa mahasiswa 

menggunakan relaksasi sederhana seperti tidur cukup, menangis, atau melakukan aktivitas 

menyenangkan untuk melepaskan emosi. Upaya ini merupakan cara adaptasi untuk melihat situasi lebih 

positif dan mengurangi stres akademik. (Marsya Nurhariza & Karimah, 2023). Hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap mahasiswa keperawatan di Universitas Tanjungpura Pontianak, mendapatkan hasil 

sebanyak 34,0% mahasiswa mengalami stres akademik pada tingkat sedang. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa lebih dari sepertiga mahasiswa mengalami tekanan akademik yang cukup signifikan selama 

menjalani perkuliahan. (Fradinta et al., 2022). 

Menurut hasil wawancara kepada mahasiswa tingkat akhir prodi DIII 
 

Keperawatan di kota Palangka Raya pada bulan April 2025, didapati 10 mahasiswa mengetahui tentang 

stress akademik dan 8 di antaranya mengalami stress akademik yang diakibatkan oleh pengerjaan tugas 

akhir, dan beban tugas akademik. 

B. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah seberapa tinggi tingkat stres akademik yang 

dialami mahasiswa tingkat akhir prodi DIII Keperawatan di kota Palangka Raya 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
 

Mengetahui ı tingkat stres yang dialami mahasiswa tingkat akhir Prodi DIII Keperawatan di 

kota Palangka Raya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi distribusi mahasiswa tingkatı akhir Prodi DIII Keperawatan di kota Palangka 

Raya 

b. Mengetahui tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Prodi DIII Keperawatan menurut 

perguruan tinggi 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikanı  gambaran tentang tingkatı  stres akademik yang 

dialami mahasiswa pada tingkat akhir, khususnya mahasiswa Prodi DIII Keperawatan di kota Palangka 

Raya sehingga dapat mengembangkan sikap positif dalam menghadapi stress akademik 

2. Bagi Institusi Pendidikan 
 

a. Hasil dari penelitian ini ı  diharapkan bermanfaat menjadi acuan atau referensi ı  oleh mahasiswa 

untuk memahami isu-isu terkait stres akademik Poltekkes Palangka Raya khususnya tentang 

tingkatı  stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir 

b. Memberikan sajian informasi mengenai tingkat st ıres akademik yang dialami mahasiswa tingkat 

akhir, khususnya pada Program Studi DIII Keperawatan di Poltekkes Palangka Raya. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, diharapkan dapat dikembangkan dan menjadi bahan 

acuan untuk penelitian berikutnya dalam mengembangkan studi lebih mendalam, khususnya yang 

berkaitan dengan gambaran tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa pada tingkıat akhir. 



 

BAB II TINJAUAN 

PUSTAKA 

 
A. Konsep Dasar 

1. Mahasiswa 

a. Pengertian Mahasiswa 

Mahasiswa adalah status pendidikan seseorang ketika menjalani pendidikan pada 

jenjang perguruan tinggi, baik di institusi negeri ataupun swasta. Mahasiswa dipandang 

sebagai orang yang memiliki wawasan serta penalaran yang tinggi dan merupakan 

karakteristik alami pada siswa (Silvialorensa et al., 2021). Banyaknya ekspektasi yang 

dibebankan kepada mahasiswa menjadi kebanggaan sekaligus juga tantangan yang 

harus dihadapi mahasiswa. Mahasiswa di anggap dapat memberikan solusi dalam masalah 

yang terjadi di lingkungan masyarakat (Qomarudin et al., 2021) 

b. Ciri Mahasiswa 
 

Ciri-ciri mahasiswa menurut (Hafizhuddin, 2019) dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1) Berkesempatan menempuh jenjang pendidikan di perguruan tinggi dan termasuk dalam 

kelompok individu yang memiliki tingkat intelegensi tertentu. 

2) Diharapkan mampu mengembangkan jiwa kepemimpinannya. 
 

3) Berperan sebagai penggerak dalam proses modernisasi 

4) Dipersiapkan untuk menjadi tenaga kerja yang kompeten dan berkualitas 
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Menurut Gunarsa dalam (Hafizhuddin, 2019) juga menyebutkan ciri lain pada 

mahasisiwa, yaitu: 

1) Menerima keadaan dan perubahan fisiologis yang berubah dari tahun ke tahun ke 

struktur serta penampilan fisik yang menetap 

2) Memperoleh emosional yang bebas, kondisi emosiaonal yang terintergrasi dan 

menjadi lebih stabil serta mampu untuk mengungkapkan pendapat dengan sikap 

yang sesuai 

3) Mampu memulai hubungan sosial dengan orang lain atau teman sebaya dan 

dapat menyesuaikan kemampuan bersosialisasi sesuai dengan norma yang ada 

4) Mampu menemukan dan menerima kemampuan diri dan kegagalan yang dialami 

tidak mengganggu fungsi kepribadian atau menghambat prestasi 

5) Dapat menguasai diri dan melakukan tindakan sesuai norma yang berhubungan 

dengan nilai ataupun moral dalam masyarakat 

c. Tahapan Perkembangan Mahasiswa 

Mahasiswa secara umum merupakan individu pada masa akhir remaja hingga 

memasuki masa awal dewasa, dimana mereka menghadapi berbagai tugas perkembangan 

seperti kematangan intelektual, landasan hidup religius, kesadaran tanggung jawab sosial, 

landasan prilaku etis, kesadaran gender, mengembangkan pribadi, kematangan 

hubungan dengan teman sebaya. Tugas perkembangan ini harus dicapai oleh 

mahasiswa agar dapat menjalankan kehidupan secara efektif (Hardi et al., 2022) 
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d. Faktor Penghambat Mahasiswa 

1) Faktor internal 

 
a) Faktor fisiologis 

Keadaan secara fisiologis yang tidak optimal, seperti sakit, gangguan 

kesehatan, kelemahan fisik, atau disabilitas, dapat menghambat proses 

perkembangan yang dialami oleh mahasiswa. 

b) Faktor psikologis 

Psikologis yang terganggu mengakibatkan rendahnya motivasi, intelegensi, 

ketidaksesuaian antara bakat dan bidang studi, kurangnya minat dalam 

belajar serta kesehatan mental yang terganggu seperti menderita stres dapat 

menghambat perkembangan mahasiswa 

2) Faktor eksternal 
 

a) Faktor non-sosial 

Faktor ini terjadi karena media belajar kurang lengkap. materi yang kurang 

dikuasai mahasiswa, infrastruktur kampus yang kurang, pelaksanaan pembelajaran 

kurang disiplin 

b) Faktor sosial 

Faktor penghambat yang muncul seperti kurang baiknya hubungan 

antar orang tua dan anak, ekonomi yang kurang mendukung, lingkungan 

masyarakat, dan hubungan antar teman sebaya yang buruk, hubungan dosen 

yang tidak baik, lingkungan kampus yang tidak kondusif akan menjadi 

penghambat dalam perkembangan mahasiswa 
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c) Latar belakang Pendidikan 

Latar belakang pendidikan mahasiswa yang sebelumnya merupakan 

lulusan SMA dapat menjadi tantangan dan menghambat proses perkembangannya 

sebagai mahasiswa karena harus kembali mempelajari dari dasar pelajaran baru 

(Beno et al., 2022) 

2. Stres Akademik 
 

a. Pengertian Stres Akademik 

Stres akademik merupakan tekanan dan rasa cemas yaıng dirasakan secara fisik 

maupun mental oleh mahasiswa. Kondisi ini muncul akibat berbagai tuntutan, seperti 

harapan dari orang tua dan dosen untuk meraih prestasi yang baik, banyaknya beban 

tugas, serta proses penyesuaian dengan lingkungan perkuliahan yang baru (Maharani & 

Budiman, 2020). Menurut Govaerts & Gregoire dalam (Nindyati, 2020), stres akademik dapat 

diartikan sebagai kondisi tekanan yang di alami mahasiswa dari hasil persepsi serta 

penilaian stres akademik yang dihubungkan dengan perguruan tinggi (Nindyati, 2020). 

Stres akademik yang muncul akibat tuntutan institusi dan dunia pendidikan dapat berdampak 

pada menurunnya nilai dan kemampuan akademik (Aditia et al., 2023). 

b. Aspek Stres Akademik 

Menurut Seyle dalam (Tindaon, 2022), jenis stres terbagi atas 2 yaitu: 
 

1) Distress 

Merupakan stres bersifat negatif yang dirasakan sebagai keadaan suatu individu 

merasakan rasa takut, gelisah, dan khawatir. Distress berpotensi membahayakan 

karena respons stres yang terjadi secara 
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berulang dapat menimbulkan gangguan kesehatan, baik secara fisik maupun 

psikologis sehingga membuat individu mengalami keadaan psikologi negatif 

2) Eustress 
 

Eustress atau stres positif mampu meningkatkan kewaspadaan, kognisi, 

performansi individu dan meningkatkan motivasi pada individu untuk mencari solusi dalam 

menyelesaikan masalah serta memberikan pelajaran untuk menyesuaikan diri terhadap 

masalah (Tindaon, 2022) 

c. Dimensi Stres Akademik 

Menurut Bedwy & Gabriel dalam (Ramadhani & Mastuti, 2022), stres akademik dapat 

dikategorikan dalam tiga dimensi, yaitu: 

1) Stres terkait ekspektasi akademis 
 

Stıres ini muncul akibat tekanan terkait harapan akademik, seperti persaingan nilai, 

tuntutan dari dosen terhadap kinerja akademis, serta harapan orang tua akan prestasi 

mahasiswa 

2) Stres terkait tugas dan ujian 
 

Stres yang berasal dari banyaknya beban tugas yaıng diperoleh, kurikulum yang 

padat, durasi belajar di kelas yang cukup panjang, serta tekanan saat menghadapi ujian 

yang mengukur hasil belajar. 

3) Stres terkait persepsi diri dalam hal akademis 
 

Stres yang terutama muncul dari pandangan atau kekhawatiran mahasiswa 

terhadap masa depan mereka, baik selama masa studi maupun setelah lulus nanti. 
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d. Tingkat Stres 

1) Stres ringan 
 

Kondisi stres awal yang cenderung tidak mengganggu aspek fisiologis kecuali 

dihadapi terus menerus dan umumnya memiliki periode waktu singkat. 

2) Stres Sedang 
 

Stres yang ditandai dengan rasa mudah lelah, mudah tersinggung, gelisah, 

sulit beristirahat dan muncul dalam durasi lebih lama mulai dari  hitungan jam hingga 

hari. 

3) Stres Berat 
 

Kondisi stres kronis yang sudah terjadi dalam waktu yang lama, membuat 

persepsi individu sangat menurun dan membutuhkan pengarahan (Raja, 2021) 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Stres 
 

1) Self-efficacy 

Suatu keyakinan seberapa jauh seorang individu dapat mengukur 

kemampuan ketika bertindak atau mengerjakan tugas yang bertujuan mencapai 

hasil yang diinginkan. Self-efficacy memiliki hubungan dengan stres akademik, dimana 

semakin rendahnya self- efficacy, akan memicu tingginya stres yang di alami. 

2) Hardiness 

Kepribadian ini memiliki susunan karakteristik yang menjadikan individu lebih 

stabil, kuat, dan tahan dalam menghadapi tekanan dan 
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stres. Dari hasil penelitian di jelaskan bahwa individu yang memiliki 

hardiness tinggi maka stres yang di alami cenderung rendah. 
 

3) Motivasi berprestasi 

Motivasi menjadi faktor yang dapat mempengaruhi stres karena motivasi 

berprestasi dapat mendorong mengatasi masalah atau tantangan yang 

menjadikan semakin kuat motivasi untuk berprestasi, maka tingkat stres yang dialami 

cenderung semakin rendah 

4) Prokrastinasi 
 

Faktor yang menyebabkan disfungsi psikologis yang berakibat terjadinya stres 

akademik. Prokrastinasi biasanya muncul dengan ciri sering menunda tugas sampai 

batas akhir waktu yang diberikan. 

5) Dukungan orang tua 
 

Dukungan dari orang tua yang diberikan seperti penghargaan, dukungan 

emosional dan instrumental dapat menurunkan stres akademik yang di alami 

(Mawakhira Yusuf & Ma’wa Yusuf, 2020). 

f. Tanda dan Gejala Stres Akademik 

1) Fisik 

Di tandai dengan sakit kepala, sulit tidur, keringat yang berlebihan 
 

jantung berdebar, kelelahan berlebih 

2) Psikologi 
 

Gejala psikologis muncul dengan gejala berupa rasa cemas, gelisah, sedih 

yang bersumber dari tuntutan akademik 
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3) Prilaku 

Gejala yang muncul adalah agresif, melamun, anti-sosial, menyendiri, 

menyalahkan orang lain dan ceroboh (Ilhamsyah et al., 2023). 

B. Hasil Riset Terkait 

Tabel 2. 1 Hasil Riset Terkait 
No Judul dan Penulis Metode Hasil penelitian 

1 Gambaran Tingkat Stres 
Aıkademik Mahasiswa 
Program Studi Ilmıu 
Keperawatan Fakultas 
Keperawatan Unhas 
2020 (Rosyidah et al., 

2020) 

Desain penelitian yang digunakan 
dalam studi ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan 
instrumen penelitian kuesioner serta 

alat ukur stres akademik yang terdiri dari 
favourable dan unvorable dengan 

penskalaan linkert lima 

Tingkat stres akademik pada mahasiswa 
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 
Keperawatan Universitas Hasanuddin pada 
tahun pertama perkuliahan adalah tingkat 
stres berat sebanyak 90%, mahasiswa 

tahun kedua 89% dan tahun ketiga 
perkuliahan dengan 
stres berat dan 73%. 

2 Kuliah Daring: Tingkat St ıres 
Akademik pada Mahasiswa 

daın Faktor yaıng 
Mempengaruhinya 

Wahidah (Fitriani et al., 
2022) 

Metodeı penelitian yang digunakan 
dalam studi ini adalah metode 

campuran (mixed methods), yang 
menggabungkan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif. Pada bagian kuantitatif, 
peneliti menggunakan survei dengan 

menyebarkan angket skala stres 
akademik melalui Google Formı. 

Sementara itu, untuk bagian kualitatif, 
peneliti melakukan wawancara 

mendalam dengan 6 informan sebagai 
sumber data. 

Hasil penelitian didapatkan mahasiswa 
dengan stres kategori sedang yaitu 313 orang 

atau 
53.50 % . disusul oleh mahasiswa yang 

mengalami stress akademik pada kategori 
tinggi sebanyak 232 

orang atau 39.66%. 

3 Streıss Akademik pada 

Mahasiswa Asisıtensi 

Mengajar (Santi et al., 2023) 

Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif. Peneliti menggunakan skala 
linkert dan dilakukan analisa dengan 

pendekatan 
deskriptif 

Hasil penelitian didapatkan 6,25% mahasiswa 
mengalami stres berat,18,75% stres ringan dan 

75% mengalami stres sedang 

4 Gambaran Ti ıngkat Stres 
Akademik Mahasiswa 

Ti ıngkat Akhir Prodi 
Kesıehatan Masyarakat 

UNDANA (Lidia Danu et 
al., 2024) 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
yang dipelajari secara kuantitatif. 

Penelitian yang mendeskripsikan 
variabel sebagaimana adanya yang 

didukung dengan data berupa 
angka-angka. 

Penelitian yang melibatkan 202 
mahasiswa semester 8, 10, 12, dan 14 dari 
Program Studi Kesehatan Masyarakat , 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Nusa Cendana , yang sedang 

menyusun skripsi menunjukkan bahwa 
mayoritas responden mengalami tingkat 

stres akademik yang tinggi, yaitu sebanyak 
48ı%. Sementara itu , 33,2 % responden 
mengalami stres akademik pada tingkat 
sedangı, dan 18,8% lainnya mengalami 

stres 
akademik pada tingkat rendah. 
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No Judul dan Penulis Metode Hasil penelitian 

5 Tingkat Stress Akıademik 
Mahasiswa dalam 

Pemıbelajaran Daring 
pada Periode Pandemi 

Covid-19 (Oktariani et al., 
2021) 

Metode yang digunakan kuantitatif 
dengan melibatkan 70 mahasiswa 

menggunakan Kuesioner yang dibuat 
untuk membantu peneliti memastikan 

variabel yang akan diukur 
                    dengan tepat.  

Sebanyak 17,51% mahasiswa menunjukan 
tingkat stres sedang dan kurang dapat 

mengelola emosi 

 

 
C. Kerangka Teori 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Teori 

Sumber: Qomarudin et al.,(2021); Hafizhuddin,(2019); Hardi et al.,(2022)(Beno et al., 2022); 
Maharani&Budiman,(2020);Nindyati,(2020); Aditia et al.,(2023);Tindaon,(2022); Ramadhani & Mastuti,(2022);SAHRUNI 

RAJA,(2021);Mawakhira Yusuf & Ma’wa Yusuf,(2020);(Ilhamsyah et al., 2023) 

Faktor penghambat 

perkembangan 

mahasiswa 

 

  

Tanda dan gejala 

stres 

Stres 

Akademik 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menerapkan pendekatan secara kuantitatifı dengan metode analisis 

secara deskriptif . Penelitian kuantitatif sendiri merupakan suatu cara yang sistematis dan terencana untuk 

menyelesaikan masalah melalui data angka, analisis statistik, serta pengujian yang terkontrol (Suharsimi,  

2022). Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa jurusan 

DIII Keperawatan di Kampus A dan Kampus B. 

B. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 
C. Definisi Operasional 

 
Merupakan kegiatan pengukuran variabel yang dilihat dari ciri spesifik dalam dimensi, indikator 

atau indikator variabel penelitian (Polii et al., 2023). 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 
Variabel Definisi 

Oprasional 
Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Stres Akademik Stres adalah 
masalah 

psikologi yang 
terjadi pada 
mahasiswa 

Kuesioner Rendah (61-122) 
Sedang (123- 

184) 
Tinggi (185-244) 

Ordinal 

Mahasiswa Mahasiswa adalah 
individu yang 

sedang menjalani 
pendidikıan di 

perguruan tinıggi. 

Data administrasi 
perguruan tinggi 

Mahasiswa aktif Nominal 
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 
 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Sekolah Tinggi Kesehatan yang terdapat di kota 

Palangka Raya. Selain itu populasi pada Sekolah Tinggi ini memenuhi sampel penelitian. 

2. Waktu Penelitian 
 

Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian 

 

No Pelaksana Penelitian Tanggal Penelitian 

1 Konsultasi Judul 08 Maret 2025 

2 Penyusunan Proposal 09 Maret–18Maret 2025 

3 Minta Surat Izin Pendahuluan 10 Maret 2025 

4 Studi Pendahuluan pada mahasiswa 
Kemenkes Polktekkes Palangka Raya jurusan 
DIII Keperawatan 

11 Maret2025 

5 Seminar Proposal 25 Maret 2025 

6 Mengajukan Etika Penelitian 29 April 2025 

7 Mengajukan Surat Ijin Peneltian 08 Mei 2025 

8 Melakukan Penelitian 13 Mei 2025 

9 Penyusunan BAB 4-5 19-23 Mei 2025 

10 Seminar Hasil 26 Mei 2025 

 
 

E. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang sudah ditentukan untuk dipelajari, sehingga hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulannya dari kelompok tersebut (Suriani et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan yang sedang menempuh semester akhir di kota 

Palangka Raya, yaitu sebanyak 176 mahasiswa. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian dapat di artikan sebagai sejumlah karakteristik tertentu yang mewakili 

keseluruhan populasi dan merupakan individu yang dipilih untuk mewakilkan seluruh anggota 

populasi (Suriani et al., 2023). Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik stratified random 

sampling dan menggunakan rumus Slovin untuk menentukan besar sampel yang tepat dengan 

formula sebagai berikut: 

 

 
n= 𝑁 1+𝑁 

Keterangan: 

n= Besar sampel N= 

Besıar populasi 

d= Tingkat signifikan (p) / (d=0,1) dimana tingkat signifikan 

yaitu 10% 

 
Perhitungan: 

n= 𝑁 
1 + 𝑁 (𝑑)2 

n= 
176 

1 + 176 (0,1)2 

n= 
176 

1 + 176 (0,01)2 

n=
176 

2,76 

n= 63,7 dibulatkan menjadi 64 responden 

Untuk mengurangi kemungkinan drop out, maka jumlah 

sampel di tambaıhkan 10% sehingga sampel berjumlah 

70,7 dibulatkan 71 responden 
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Pengambilan sampel dilakıukan dengan teknik stratified random sampling, menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 
3. Kriteria Sampel 

 
Penelitian ini memilih sampel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

membutuhkan atribut tertentu dari anggota populasi agar dapat dipilih sebagai sampel, sedıangkan 

kriteria eksklusi adalah kondisi tertentu dari anggota populasi agar dapat dipilih sebagai sampel. 

Untuk penelitian ini, peneliti telah menetapkan kriteria tertentu untuk memilih sampel , meliputi: 

𝑛𝑥 = 
𝑁 

× 𝑛 
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a. Kriteria Inklusi 

1) Mahasiswa tingkat akhir prodi DIII Keperawatan kota Palangka Raya 
 

2) Bersedia menjadi sampel penelitian dan mengisi form kuesioner 

3) Memiliki alat komunikasi yang dapat terhubung ke aplikasi WhatsApp 
 

dan memiliki akses ke dalam grup kelas 

4) Memiliki akses internet 
 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Mahasiswa yaıng bukan merupakan mahasiswa tingkat akhir pada Program Studi 

DIII Keperaıwatan di Kota Palangka R ıaya 

2) Mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden dan menolak untuk mengisi 

kuesioner penelitian. 

3) Mahasiswa yang tidak memiliki akses terhadap aplikasi WhatsApp serta tidak 

tergabung dalam grup kelas yang digunakan untuk komunikasi. 

4) Mahasiswa yang tidak memiliki akses atau koneksi internet yang memadai untuk 

mengikuti tahapan pengisian kuesioner. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan peneliti untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian secara teratur dan memudahkan proses 

pengumpulan informasi (Mauliddiyah, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen penelitian yang memuat pertanyaan-pertanyaan seputar topik yang diteliti, dengan 

tujuan memperoleh gambaran mengenai permasalahan yang diangkat. 
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1. Instrumen penelitian dari data demografi: Mencakup pengumpulan data mengenai identities responden 

seperti, nama, usia, jenis kelamin. Data ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner melaui Google 

form. 

2. Instrumen ini mengukur tentang tingkat stres akademik yang di adaptasi dari penelitian 

(Tindaon, 2022) yang sudah pernah di gunakan dalam penelitian terdahulu dan terdiri dari 61 

butir pertanyaan dengan 4 item jawaban yang masing- masing memiliki skor, seperti 4 untuk jawaban 

Sangat Setuju (SS), skor 3 untuk Setuju (S), skor 2 untuk Tidak Setuju (TS), dan skorı 1 untuk 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) . Adapun penilaian hasil kategori penelitian tersebut, yaitu: 

Stress rendah (61-122), stres sedang (123-184) dan stres tinggi (185-244). 

 

Stres Poin 

Rendah 61-122 

Sedang 123-184 

Tinggi 185-244 

 
Rumus untuk mengategorikan stres adalah dengan menggunakan rumus sturgen: 

 

 

(61×4)−(61×1) 
P 

3 

 
244−61 

P= 
3 

 
P = 61 

= 
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3. Kisi-Kisi Instrumen 

 

Variabel Sub 
Variabel 

Indikator Deskriptor Nomer 
Butir 

Total 
Item 

+ - 

Stres 
Akademik 

a.Stres 
fisıik 

a) keluar k ıeringat 
tidak seperti 
biasanya 

K ıeluar keringat tidak seperti 
biasanya ketıkamenghadapi 
teka ınan akad ıemik 

1,2,ı3  3 

b) Mengaılami 
Gangguan tidur 

Keti ıka d ıalam tekanankarena 
tıuntutan akademik mengalami 
gangguan 

tidıur 

5,6ı 4 3 

c) sakit kepala Merasa sakit k ıepala ketiıka 
me ınghadapi tek ıanan 
kare ına tuntutıan akaıdemik 

7,8,9 10 4 

d) Mudah sakit Mudah sakit ketika di 
hadapkan dengan 
tuntutankarena tekanan 
akademik 

11,12  2 

e) Tubuh terasa 
lemah 

Tubuh terasa lemah karena 
tuntutan tekanan akademik 

13,14, 
15 

16,17 5 

 b. Stres 
emosi 

a) Mudah 
marah 

Mudah marah karena 
tekanan tuntutan akademik 

18, 
19, 
20 

21 4 

b) Merasa 
cemas 

Merasa cemas ketika 
mendapat tekanan 
tuntutan akademik 

22, 
23, 
24 

25 4 

c) Menyendiri Sukamenyendiri 
ketika tekanan tuntutan 
akademik tidak sesuai 
dengan harapan 

26, 
27, 
28 

 3 

d) Mudah 
merasakan 
sedih 

Mudah merasakan sedih 
berkaitan 
dengan tekanan tuntutan 
akademik 

29 
30, 
31, 
32 

33 5 

 c. Stres 
Kognitif 

a) Pelupa Mudah lupa dengan hal yang 
berkaitan dengankegiatan 
belajar 

34, 

35, 
36 

37 4 

b) kurang 
konsentrasi 

Merasa kurang 
Konsentrasi terkait 
dengan proses 
belajar 

38, 
39, 
40, 
41 

42 5 
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  c.kurang produktif Merasa kurang produktif 
terhadap tuntutan akademik 

43, 
44, 
45 

4 
6 

4 

d.muncul 
pikiran yang 
tidak wajar 

Berpikiran negatif 
terhadap kegiatan dalam 
proses belajar 

47, 
48 

4 
9 

3 

 d. Stres 
perilaku 

a) Tidak perduli Merasa tidak perduli terkaitan 
dengan tuntutan akademik 

50, 
51, 
52 

 2 

b)Melakukan 
penunda-an 
pekerjaan 

Melakukan penundaan 
pekerjaan terkait tugas- 
tugas akademik 

53, 
54 

5 
5 

3 

c) melanggar norma Perilaku menyimpang 
sebagai wujud melanggar 
norma berkaitan dengan 
akademik 

56, 

57, 
58 

5 
9 

4 

d) mencari 
kesalahan 

Mencari kesalahan yang terlibat 
dalam lingkungan akademik 

60, 
61 

 2 

 Jumlah     61 

 

 
G. Tahapan Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa tahapan berikut: 
 

1. Mengajukan surat permohonan stıudi pendahuluan yang tıelah ditandatangani oleh Direktur Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya. Surat tersebut digunakan untuk memperoleh data jumlah populasi yang 

akan dijadikan dasar dalam pelaksanaan penelitian. 

2. Mengajukan surat ijin pendahuluan tersebut ke Kampus A dan Kampus B 

3. Mengumpulkan responden kemudian menjelaskan tujuan pengumpulan data 
 

4. Menyebarkan kuesioner melalui dengan menggunakan goggle form ke masing- masing grup 

Whatsapp mahasiswa A dan Kampus B 
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H. Analisis Data 

Analisis dıata merupakan proses mengelompokkan dan menabulasi dta berdasarkan 

variabel serta jenisnya, kemudian menyajikannya untuk setiap variabel guna melakukan perhitungan yang 

diperlukan dalam menjawab rumusan masalah penelitian (Handayani, 2020). 

1. Editing 
 

Tahap pengecekan kelengkapan data seperti nama, usia, dan jenis kelamin serta memeriksa 

jawaban dan memperjelas data yang akan dikumpulkan untuk menghindari pengukuran yang salah 

2. Coding 
 

Pengkodean data dari huruf menjadi bilangan atau angka. Data yang di edit dan di beri kode 

berupa angka lalu diproses dalam program komputer 

3. Scoring 

Tahap dimana peneliti menghitung tiap skor yang didapatkan dari pertanyaan yang 

sudah di jawab oleh responden 

4. Tabulasi 
 

Tahap menyusun dan memasukan data ke dalam tabel kemudian dianalisis lebih lanjut. 

I. Etika Penelitian 

Setelah memperoleh izin penelitian, peneliti melanjutkan ke tahap pengumpulan data. 

Dalam tahap ini, peneliti juga harus memastikan perlindungan terhadap responden dengan mengikuti 

prinsip etika penelitian: 
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1. Etika Clearance 

Dilakukan setelah proposal disetujui, kemudian dilanjutkan dengan peneliti mengisi protokol 

etika penelitian yang ditetapkan oleh Kemenkes Poltekkes Palangka Raya. Setelah mendapat 

sertifikat etik, baru penelitian dapat dilakukan 

2. Kebebasan 

Responden diberikan kebebasan ikut berpartisipasi atau tidak dalam penelitian serta 

berhak untuk berhenti berpartisipasi kapan saja selama proses penelitian berlangsung 

3. Privasi 

Peneliti wajib menjaga kerahasiaan informasi, identitas responden dan 
 

hanya menggunakan untuk kepentingan penelitian saja 

4. Inform consent 
 

Responden diminta untuk menandatangani surat persetujuan yang menyatakan 

mereka bersedia menjadi bagian dari penelitian dan peneliti memastikan responden memahami 

tujuan, manfaat dan harapan dari penelitian ini 

5. Perlindungan dari ketidaknyamanan 
 

Peneliti wajib memastikan responden nyaman selama penelitian dan apabila ternyata 

terdapat ketidaknyamanan pada responden selama penelitian, maka responden dapat berhenti 

berpartisipasi dalam penelitian. 

6. Pemilik Data 
 

Data-data yang telah dikumpulkan, kerahasiaannya akan dijaga dan hanya dipergunakan 

untuk kepentingan penelitian. Publikasi penelitian dilakukan tanpa mencantumkan informasi yang 

dapat mengidentifikasi responden. 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di perguruan tinggi negeri dan swasta yang 

menyelenggarakan program studi kesehatan di Kota Palangka Raya 

B. Hasil Penelitian 

1. Distribusi Frekuensi Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi DIII Keperawatan Di Kota Palangka Raya 

Dari proses penelitian maka diperoleh hasil tingkat stres akademik mahasiswa yang 

distribusikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Mahasiswa Tingkat Akhir (n=71) 

 
Kategori f % 
Kampus A 38ı 53,5ı 

Kampus B 33ı 46,5ı 

Total 71 100,0 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

Dari tabel 4.1 Kampus A memiliki responden berjumlah 38 responden (53,5%) dan 

Kampus B sebanyak 33 responden (46,5%). Hal ini sesuai dengan pembagian sampel yang sudah 

ditentukan. 

2. Tingkat Stres Mahasiswa Berdasarkan Perguruan Tinggi 
 

Tabel 4. 2 Tabel Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Berdasarkan 

Perguruan Tinggi (n=71) 

Kategori 
Kampus A  Kampus B  

Total 
f % f % 

Rendah 1 50 1 50  

Sedang 33 54,1 28 45,9  

Tinggi 4 50 4 50  

Total 38 53,5 33ı 46,5 71 (100%) 

Sumber: Data Primer, 2025 
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Tabel 4.3 distribusi tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. berdasarkan 

perguruan tinggi adalah pada kampus A, terdapat 1 orang (50%) yang mengalami tingkat stres rendah, 

begitu pula di Kampus B juga sebanyak 1 orang (50%). Mahasiswa yang memiliki stres sedang di 

Kampus A sebanyak 33 orang (54,1%) dan di Kampus B sebanyak 28 (45,9%). Dan mahasiswa yang 

memiliki stres tinggi di Kampus A sebanyak 4 orang (50%) dan di Kampus B sebanyak 4 orang (50%). 

3. Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir 
 

Tabel 4.3 Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir (n=71) 

 
Kategori f % 

Rendah 2 2,8 

Sedang 61 85,9 
Tinggi 8 11,3 

Total 71 100,0 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

Tabel 4.2 bahwa mahasiswa tingkat akhir sebanyak 2 orang (2,8%) yang mengalami stres 

ringan, stres sedang sebanyak 61 orang (85,9%), dan stres tinggi 8 (11,3%) 

C. Pembahasan 
 

1. Distribusi Frekuensi Mahasiswa Tingkat Akhir 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, terlihat bahwa dari total 71 responden yang merupakan 

mahasiswa tingkat akhir, diperoleh informasi mayoritas berasal dari Kampus A, yaitu sebanyak 38 

orang (53,5%). Sementara itu, 33 responden lainnya (46,5%) berasal dari Kampus B. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa proporsi mahasiswa dari kedua institusi cukup 

seimbang, meskipun Kampus A sedikit lebih dominan. Hal ini dapat mencerminkan bahwa 

keterlibatan mahasiswa dari kedua institusi dalam penelitian 
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ini relatif merata, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat mencerminkan kondisi umum mahasiswa 

tingkat akhir dari kedua institusi pendidikan tersebut di Kota Palangka Raya. 

Proporsi responden relatif seimbang ini menjadi nilai tambah karena dapat memperkuat 

generalisasi hasil penelitian terhadap mahasiswa tingkat akhir dari institusi pendidikan kesehatan di 

Kota Palangka Raya. Selain itu, partisipasi yang baik dari kedua institusi juga menunjukkan adanya 

ketertarikan atau kepedulian mahasiswa terhadap topik penelitian yang diangkat, serta 

menunjukkan bahwa media komunikasi (seperti WhatsApp atau grup kelas) berperan penting 

dalam menjangkau responden secara merata. 

2. Tingkat Stres Akademik Berdasarkan Perguruan Tinggi 

Dari tabel 4.2 distribusi tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir berdasarkan 

perguruan tinggi adalah pada Kampus A yang mengalami tingkat stres rendah sebanyak 1 orang (50%) 

dan Kampus B 1 orang (50%). Mahasiswa yang memiliki stres sedang di Kampus A sebanyak 33 

orang (54,1%) dan di Kampus B sebanyak 28 (45,9%). Dan yang terakhir, mahasiswa yang memiliki 

stres tinggi di Kampus A sebanyak 4 orang (50%) dan di Kampus B sebanyak 4 orang (50%). Data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir dari kedua institusi mengalami  tingkat 

stres akademik pada kategori sedang. 

Hal ini sering terjadi mengingat mahasiswa tingkıat akıhir umumnya dihadapkan pada 

berbagai tekanan seperti penyusunan skripsi, persiapan kelulusan, dan tuntutan kompetensi 

praktik klinik. Distribusi stres akademik antara Kampus A dan Kampus B tampak relatif seimbang 

di semua kategori, yang mengindikasikan bahwa faktor institusi mungkin bukan satu-satunya 

penyebab 
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utama stres, melainkan faktor umum yang dialami oleh mahasiswa pada tahap akhir secara keseluruhan 

seperti beban akademik, tuntutan praktik, dan tekanan waktu, seperti pada penelitian (Pratama, 

2024) bahwa tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir dipengaruhi oleh beban tugas 

dan tuntutan akademik yang diberikan oleh dosen. Tuntutan praktik lapangan maupun di rumah 

sakit, dan tekanan waktu pengerjaan karya tulis maupun skripsi. Temuan ini dapat menjadi dasar 

bagi institusi pendidikan tinggi untuk menyediakan dukungan psikologis atau program manajemen stres, 

terutama bagi mahasiswa tingkat akhir, guna mencegah stres yang berlebihan dan menurunkan risiko 

gangguan kesehatan mentall. 

Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir dari kedua 

perguruan tinggi, yaitu Kampus A dan Kampus B di Kota Palangka Raya, mengalami tingkat stres 

akademik dalam kategori sedang (85,9%). Hasil ini sejalan dengan (Elita et al., 2023) yang juga 

memperoleh hasil dimana mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi sebanyak 97,4% 

mengalami stres sedang. Sebagian kecil lainnya mengalami stres dalam kategori tinggi (11,3%) dan 

sangat sedikit yang berada dalam kategori rendah (2,8%). %). Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan (Elita et al., 2023) bahwa pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi 

sebanyak 97,4% mengalami stres sedang. Distribusi tingkat stres antara mahasiswa Kampus A dan 

Kampus B menunjukkan proporsi yang relatif seimbang pada setiap kategori, yang mengindikasikan 

bahwa tingkat stres akademik tidak terlalu dipengaruhi oleh jenis perguruan tinggi, melainkan 

kemungkinan besar disebabkan oleh faktor-faktor umum yang dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir, 

seperti penyusunan tugas akhir (skripsi), praktik klinik, dan tekanan waktu menjelang kelulusan. 
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Disimpulkan bahwa stres akademik adalah permasalahan yang umum dialami oleh 

mahasiswa perlu mendapatkan perhatian dari institusi pendidikan tinggi melalui penyediaan dukungan 

akademik dan psikologis yang memadai. 

3. Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir 

Dari tabel 4.2 bahwa mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stres ringan sebanyak 2 orang 

(2,8%), stres sedang sebanyak 61 orang (85,9%), dan stres tinggi 

8 (11,3%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh Aulia Fradinta dkk 

yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir mengalami stres pada tingkat 

sedang (Fradinta et al., 2022). Selain itu, penelitian Bella Tindaon (2022) juga menemukan bahwa 

sebagian besar responden, yaitu 145 orang (91,2%), mengalami stres akademik dalam kategori sedang 

(Tindaon, 2022), Temuan serupa diperoleh dalam studi oleh Elita et al. (2023), yang melaporkan 

bahwa 97,4% mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi mengalami stres tingkat 

sedang (Elita et al., 2023). Nam Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ishmah dkk, yang menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stres dalam kategori 

berat (Rosyidah et al., 2020). 

Stres akademik merupakan kondisi di mana individu merasa tidak mampu memenuhi tuntutan 

atau mengalami tekanan fisik maupun mental yang terkait dengan aktivitas dan tanggung jawab di 

lingkungan pendidikan tinggi (Bella Khansa Puspita & Dewi Kumalasari, 2022). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir sangat rentan terhadap stres akademik, yang dipicu 

oleh berbagai faktor seperti rasa frustrasi, konflik batin, tekanan lingkungan, perubahan pribadi, serta 

harapan dan dorongan dari diri sendiri. Kondisi ini biasanya paling sering 



29 
 

 

 
terjadi selama proses penyusunan tugas akhir, seperti skripsi atau Karya Tulis Ilmiah (KTI) (Lidia 

Danu et al., 2024). 

Terjadinya stres sedang berlangsung tidak terlalu lama karena hal ini dapat diatasi dalam 

beberapa jam beberapa hari (Zaelani, 2024). Tuntutan dalam mengerjakan tugas akhir paling 

banyak terjadi pada mahasiswa tingkat akhir karena sebagai syarat kelulusan dan mata kuliah yang harus 

diselesaikan. Munculnya stres pada mahasiswa akhir juga muncul karena perilaku prokrastinasi. 

Prokrastinasi adalah kecenderungan atau kebiasaan menunda-nunda pekerjaan dan aktivitas yang 

berhubungan dengan akademik (Bella Khansa Puspita & Dewi Kumalasari, 2022). Perilaku tersebut 

menyebabkan mahasiswa cenderung tergesa-gesa dalam menyelesaikan tugas demi memenuhi batas 

waktu yang telah ditentukan. 

Stres akademik tidak hanya menilai bagaimana mahasiswa memandang atau merasakan 

tekanan akademik, tetapi juga mencerminkan bagaimana mereka merespons dan bereaksi terhadap 

tekanan tersebut. Perasaan frustrasi yang dirasakan mahasiswa tingkat akhir biasanya muncul ketika 

mencari sumber-sumber informasi untuk tugas akhir. Kemudian muncul juga tekanan karena 

harus menyelesaikan tugas akhir dengan cepat dan terjadi hubungan interpersonal dengan 

dosen pembimbing karena meminta atau mengetahui kejelasan terkait tugas akhirnya. Stres 

dapat memberikan dampak yang cukup besar pada mahasiswa, terutama pada kondisi fisik 

mereka. Banyak mahasiswa yang merasa tubuhnya cepat lelah, lemas, sering sakit kepala, 

pusing, bahkan ada yang mengalami nyeri, otot tegang, pegal-pegal, hingga masalah pencernaan. 

Selain itu, stres juga memengaruhi emosi. Mahasiswa menjadi lebih mudah marah, gampang menangis, 

sering merasa sedih, gelisah, cemas, atau murung. Perubahan suasana 
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hati ini membuat mereka seperti kehilangan semangat dan hampir merasa putus asa. Tidak hanya 

fisik dan emosi, perilaku mahasiswa pun ikut berubah saat mengalami stres. Mereka cenderung 

menjauh dari lingkungan sosial, menjadi lebih tertutup, jarang berbicara, dan menghindari pertemuan 

dengan orang lain. Bahkan, hubungan mereka dengan teman, keluarga, atau dosen bisa jadi 

memburuk. Beberapa mahasiswa menjadi tidak peduli dengan lingkungan sekitar, merasa rendah 

diri, malu, bahkan kadang berteriak tanpa alasan yang jelas. Akibatnya, mereka juga jadi kurang 

maksimal dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah. 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas mahasiswa semester akhir Program Studi DIII 

Keperawatan di Kota Palangka Raya mengalami stres akademik pada tingkat sedang, dengan proporsi 

sebesar 85,9%. Temuan ini selaras dengan hasil beberapa penelitian sebelumnya yang juga 

menunjukkan bahwa tingkat stres sedang merupakan kondisi yang paling sering dialami oleh 

mahasiswa di tahap akhir masa studinya. Stres akademik ini umumnya muncul akibat berbagai faktor, 

seperti frustrasi, konflik, tekanan akademik, perubahan individu, keinginan pribadi, dan perilaku 

prokrastinasi. Mahasiswa pada jenjang akhir pendidikan yang tengah menyusun tugas akhir seperti 

skripsi atau Karya Tulis Ilmiah (KTI) cenderung mengalami tekanan lebih tinggi karena tuntutan 

penyelesaian studi dan interaksi dengan dosen pembimbing. Stres akademik memengaruhi tidak hanya 

aspek fisik, seperti kelelahan dan sakit kepala, tetapi juga kondisi emosional dan perilaku, seperti 

menarik diri dari lingkungan sosial, penurunan semangat belajar dan mudah marah. Oleh karena itu, 

mahasiswa dan institusi pendidikan perlu untuk mengidentifikasi gejala stres akademik dan 

menyediakan dukungan guna membantu mahasiswa mengelola stres secara efektif. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini di ikuti oleh 71 mahasiswa tingkat akhir yang Kampus A, yaitu sebanyak 38 orang 

(53,5%) dan kampus B sebanyak 33 responden (46,5%). 

2. Hasil penelitian ini didapatkan sebanyak 61 orang (85,9%), dengan 33 orang (54,1%) berasal 

dari Kampus A dan 28 orang (45,9%) dari Kampus B. Pada kategori rendah, terdapat 2 responden 

(2,8%), masing-masing 1 orang (50%) dari Kampus A dan 1 orang (50%) dari Kampus B. 

3. Hasil penelitian mengenai tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir Prodi DIII Keperawatan di 

Kota Palangka Raya tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada 

pada tingkat stres sedang, yaitu sebanyak 85,9%. Sementara itu, mahasiswa yang mengalami stres 

tinggi sebanyak 11,3% dan yang mengalami stres rendah hanya 2,8%. 

B. Saran 

1. Bagi Responden 
 

Diharapkan agar mahasiswa lebih memperhatikan kondisi kesehatan mental mereka, terutama 

dalam menghadapi beban tugas akhir. Mahasiswa disarankan untuk menerapkan manajemen waktu 

yang baik, menjaga pola hidup sehat, serta mencari dukungan sosial dari keluarga, teman, atau 

layanan konseling bila diperlukan. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

Pihak kampus sebaiknya menyediakan layanan pendampingan psikologis atau konseling akademik 

untuk membantu mahasiswa dalam mengelola stres. Selain itu, pembimbing akademik diharapkan lebih 

responsif dan memberikan bimbingan yang konstruktif, terutama dalam proses penyelesaian tugas 

akhir. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 
Penelitian ini dapat menjadi acuan awal bagi penelitian selanjutnya. Diharapkan peneliti 

berikutnya dapat mengembangkan studi dengan menggunakan metode yang lebih mendalam, 

misalnya dengan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa dalam 

menghadapi stres akademik, atau meneliti faktor-faktor koping yang efektif dalam mengurangi stres. 
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Lampiran 5 Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

 
Tingkat Stres Akademik 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 2 2,8 2,8 2,8 

Sedang 61 85,9 85,9 88,7 

Tinggi 8 11,3 11,3 100,0 

Total 71 100,0 100,0 
 

 
 

 

Perguruan Tinggi 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kampus A 38 53,5 53,5 53,5 

Kampus B 33 46,5 46,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0 
 

 
 

 
Tingkat Stres Akademik * Perguruan Tinggi Crosstabulation 

Perguruan Tinggi 
 

 
Total Kampus A Kampus B 

Tingkat 

Stres 

Akademik 

Rendah Count 1 1 2 

% within Tingkat Stres 

Akademik 

50,0% 50,0% 100,0% 

Sedang Count 33 28 61 

% within Tingkat Stres 

Akademik 

54,1% 45,9% 100,0% 

Tinggi Count 4 4 8 

% within Tingkat Stres 

Akademik 

50,0% 50,0% 100,0% 

Total Count 38 33 71 

% within Tingkat Stres 

Akademik 

53,5% 46,5% 100,0% 
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Lampiran 6 Output Excel Jawaban Responden 

 

Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

X 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 

X 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 

X 2 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 1 3 3 2 

X 3 3 2 1 4 3 4 3 3 1 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 

X 3 3 2 2 4 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 

Y 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 

Y 2 2 2 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 

X 1 2 2 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

X 2 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 

X 4 4 3 1 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 1 2 4 4 3 2 3 4 4 2 2 4 4 4 2 

Y 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 

X 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 

X 3 2 1 1 4 3 4 3 4 1 2 3 3 3 4 1 2 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 

X 4 3 2 4 4 3 4 3 3 1 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 

Y 2 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 

X 3 3 2 4 4 2 3 1 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

X 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 

Y 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X 1 4 2 4 3 2 3 2 2 4 2 2 4 4 1 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 

Y 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 1 1 3 3 1 

X 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

X 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 
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Y 3 2 2 1 4 1 4 4 2 1 2 1 4 4 3 1 1 4 2 3 4 1 4 1 2 1 4 4 1 2 

X 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 1 3 3 4 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 

X 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 

X 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 

Y 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2 3 1 2 3 2 2 

X 2 2 2 3 4 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 

Y 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 1 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 

Y 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 

X 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 

Y 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 

X 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

Y 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 4 2 3 1 1 3 1 2 

Y 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 4 2 

X 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 

X 3 3 3 1 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 1 1 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 

X 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 

X 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 2 3 

Y 3 3 3 1 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 1 1 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

X 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 

Y 1 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 1 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 

Y 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 2 4 2 

X 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 

X 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 

X 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 

X 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 
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X 3 4 2 4 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 1 2 2 2 

X 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 1 1 1 3 2 

Y 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

X 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 3 4 4 3 4 1 1 1 3 3 

Y 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 1 1 4 4 3 3 2 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 

X 1 3 4 1 4 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 

Y 3 3 2 1 4 3 3 4 3 2 1 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 1 1 4 3 2 

Y 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 

Y 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 

X 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y 3 4 4 1 4 2 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

Y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Y 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 

Y 3 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 4 4 3 2 2 1 2 2 3 4 4 4 2 1 1 4 4 2 

Y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 

Y 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 2 

X 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

Y 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 

Y 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 1 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 4 3 2 2 2 4 4 2 

Y 3 3 2 2 2 4 4 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 1 2 3 2 

X 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

Y 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 

Y 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 

Y 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 



57 
 

 
 
 
 
 

 

3 
1 

3 
2 

3 
3 

3 
4 

3 
5 

3 
6 

3 
7 

3 
8 

3 
9 

4 
0 

4 
1 

4 
2 

4 
3 

4 
4 

4 
5 

4 
6 

4 
7 

4 
8 

4 
9 

5 
0 

5 
1 

5 
2 

5 
3 

5 
4 

5 
5 

5 
6 

5 
7 

5 
8 

5 
9 

6 
0 

6 
1 

2 4 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 

3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 

2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 3 4 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 4 1 2 1 4 3 2 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 

4 4 2 4 3 4 2 1 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 2 4 1 3 3 3 1 1 1 4 2 1 

4 4 1 4 3 2 4 2 1 4 3 3 1 3 4 4 2 3 2 1 2 1 1 2 4 1 1 1 4 3 1 

2 3 2 4 2 2 3 1 2 2 1 4 2 2 2 3 1 1 4 2 1 2 2 1 4 1 1 1 4 3 1 

3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 

2 4 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 1 4 2 1 

3 3 1 2 4 4 4 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

1 4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 

3 4 1 4 4 2 3 4 3 4 3 2 1 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 3 1 

3 4 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 1 3 2 3 1 3 3 4 1 1 1 4 2 2 

3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 

1 4 1 3 2 1 4 1 3 2 1 4 2 2 2 4 2 2 4 2 2 1 3 1 4 1 1 1 4 3 1 

2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 2 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 1 4 1 1 1 4 3 1 

2 4 2 2 2 1 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 1 3 2 2 3 1 1 1 4 3 3 

2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 

2 3 2 3 3 3 1 3 1 3 1 1 1 3 1 1 2 1 2 2 3 1 3 1 3 1 3 3 2 3 1 
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4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 1 2 1 4 4 2 1 1 1 4 4 1 

3 4 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 2 2 2 1 4 1 1 1 4 1 1 

2 4 1 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 1 3 2 1 2 4 3 1 

2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 

2 4 1 3 3 1 2 3 1 3 3 3 1 3 1 4 3 3 2 2 3 1 3 1 2 1 1 1 4 1 2 

3 4 1 1 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 

1 4 2 2 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 1 

3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 1 1 1 4 3 1 

2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 

3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 1 2 1 3 1 2 1 3 2 1 

3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 3 3 2 

2 4 1 1 2 2 3 2 2 2 2 4 1 2 1 4 2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 1 1 4 4 1 

3 4 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 4 1 4 4 1 1 1 1 3 2 1 

2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 2 1 

3 4 1 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 

2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 4 3 2 

3 2 1 4 3 2 3 4 3 1 3 3 3 4 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 4 2 2 1 4 1 1 

4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 1 2 4 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 1 1 1 1 3 4 3 

3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 

3 4 4 3 4 2 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 1 2 1 3 3 3 

3 4 1 4 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 2 1 1 2 2 4 3 2 1 1 1 4 3 1 

3 3 3 4 3 1 4 1 1 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 1 1 4 1 3 4 1 1 1 4 3 3 

3 4 2 2 2 2 4 1 2 2 2 4 4 4 2 4 1 4 4 2 4 1 4 1 4 3 1 1 3 4 1 

2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 2 1 

2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 3 2 1 3 2 2 3 1 2 1 3 2 2 
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2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 4 2 2 1 2 1 4 1 1 2 3 2 2 

3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 3 2 1 

2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 

4 4 1 2 1 1 4 2 2 1 2 3 2 3 2 4 1 2 3 1 1 2 2 3 2 1 1 1 3 3 2 

1 4 1 1 4 1 4 1 1 1 1 3 3 3 2 1 4 4 3 2 3 2 1 3 1 4 3 1 3 3 3 

1 4 2 4 2 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 4 1 3 1 1 1 4 1 1 

4 4 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 1 3 1 1 2 4 3 1 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 

2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 1 3 1 1 1 4 2 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

4 4 1 2 2 1 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 3 

4 4 1 4 4 4 4 3 4 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 4 4 3 3 1 4 

3 4 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 1 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 1 4 2 3 2 3 4 4 4 2 1 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 4 1 

2 3 2 3 2 1 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 4 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 

2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 1 4 2 2 

2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 2 1 

3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 4 2 1 

2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
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Lampiran 7 uji plagiasi Turnitin 
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 
 

 
Nama : Ruth Dela Taka 

Tempat / Tanggal Lahir : Balikpapan, 11 Mei 2003 

Alamat : Ds. Malawaken, Rt.01 Kec.Teweh Baru, Kab.Barito Utara 

Surel : ruthdela1105@gmail.com 
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